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MOTTO 

Jika kamu tidak sanggup menahan lelahnya belajar maka kamu harus 

sanggup menahan perihnya kebodohan 

“Abu Abdullah Muhammad Ibn Idris As-syafi’I (Imam Syafi’i)” 
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ABSTRAK 

MUH. HAFID TRIYADI. Analisis Kelayakan Deswita Pandansari 

Sebagai Pariwisata Halal dan Kontribusinya Terhadap 

Perkembangan Ekonomi Masyarakat (Studi Kasus Deswita 

Pandansari Desa Pandansari Kecamatan Warungasem) 

Percepatan pertumbuhan pariwisata halal merupakan hasil dari 

kesadaran masyarakat terhadap isu halal dan dukungan dari pemerintah 

serta pengelola tempat wisata. Indonesia mampu menunjukan 

potensinya sebagai destinasi wisata halal terbaik dunia versi GMTI 

(Global Muslim Travel Index) tahun 2023. Banyaknya lapangan kerja 

baru akan terwujud dan pada akhirnya akan memperkuat struktur 

perekonomian masyarakat yang berbasis syariah. Kabupaten Batang 

mempunyai potensi berbagai macam tempat wisata yang sangat 

menarik untuk dikunjungi karena kekayaan dataran tinggi dan dataran 

rendahnya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 

kelayakan pariwisata Deswita Pandansari sebagai destinasi pariwisata 

halal berdasarkan standarisasi GMTI/IMTI serta menganalisis 

kontribusi pariwisata Deswita Pandansari terhadap perkembangan 

ekonomi masyarakat sekitar.   

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 

pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini dikategorikan sebagai 

penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data melalui 

wawancara, observasi, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa analisis kelayakan 

Deswita Pandansari sebagai pariwisata halal berdasarkan standarisasi 

GMTI/IMTI yaitu : ditinjau berdasarkan indikator akses 

(Accessibilities) sudah layak, ditinjau berdasarkan indikator komunikasi 

(Communication) belum layak, ditinjau berdasarkan indikator 

lingkungan (Environment) sudah layak, ditinjau berdasarkan indikator 

layanan (Service) sudah layak. Berdasarkan analisis objek pariwisata 

Deswita Pandansari memberikan banyak kontribusi terhadap 

Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kabupaten Batang dan berkontribusi 

terhadap perkembangan masyarakat sekitar objek pariwisata yaitu 

membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat sekitar sekaligus 

mengurangi angka pengangguran, menambah pendapatan bagi 

masyarakat sekitar. 

 

Kata Kunci : Pariwisata Halal, GMTI, Kontribusi Pariwisata  
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ABSTRACT 

MUH. HAFID TRIYADI. Feasibility Analysis of Deswita 

Pandansari as Halal Tourism and Its Contribution to Community 

Economic Development (Case Study of Deswita Pandansari, 

Pandansari Village, Warungasem District) 

The acceleration of halal tourism growth is the result of public 

awareness of halal issues and support from the government and 

managers of tourist attractions. Indonesia is able to show its potential as 

the world's best halal tourist destination according to the GMTI (Global 

Muslim Travel Index) in 2023. The number of new jobs will be realized 

and will ultimately strengthen the economic structure of the sharia-

based community. Batang Regency has the potential for various kinds 

of tourist attractions that are very interesting to visit because of the 

richness of the highlands and lowlands. The purpose of this study is to 

analyze the feasibility of Deswita Pandansari tourism as a halal tourism 

destination based on GMTI / IMTI standardization and analyze the 

contribution of Deswita Pandansari tourism to the economic 

development of the surrounding community.   

This research uses a descriptive method with a qualitative 

approach. This type of research is categorized as field research. Data 

collection techniques through interviews, observation, and 

documentation.  

The results of this study show that the feasibility analysis of 

Deswita Pandansari as halal tourism based on GMTI / IMTI 

standardization is: reviewed based on accessibility indicators is 

feasible, reviewed based on communication indicators 

(Communication) is not feasible, reviewed based on environmental 

indicators (Environment) is feasible, reviewed based on service 

indicators (Service) is feasible. Based on the analysis of tourism 

objects, Deswita Pandansari contributes a lot to the Regional Original 

Income (PAD) of Batang Regency and contributes to the development 

of the community around the tourism object, namely opening job 

opportunities for the surrounding community while reducing 

unemployment, increasing income for the surrounding community. 

 

Keywords : Halal Tourism, GMTI, Tourism Contribution 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi Arab – Latin yang digunakan dalam penyusunan 

skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Mentri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158/1977 dan 

No.0543 b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis 

kata-kata Arab yang dipandang belum diserap dalam Bahasa Indonesia. 

Kata-kata Arab yang dipandang susah diserap dalam Bahasa Indonesia 

sebagaimana terlihat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). 

Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

1. Konsonan 

Berikut daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Ki ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We و

 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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2. Vokal  

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

a =   ا 
 ā = أ 

i =   ا ai =   ُاي ī = إي 

u =   ا au =   َاو ū = ُأو 

 

3. Ta’ marbutah 

- Ta'marbutah hidup dilambangkan dengan /t/. 

Contoh:   ِرَؤْضَةُ الَأطْفَاؿ ditulis raudahtul atfāl   

- Ta'marbutah mati dilambangkan dengan /h/. 

Contoh:   ْطلَْحَة ditulis ṭalhah 

- Jika kata terakhir dengan ta' marbutah diikuti kata yang 

menggunakan kata sandang al dan kedua kata tersebut dibaca 

terpisah, maka ta' marbutah ditransliterasikan dengan "h". 

Contoh:   َُالْمَدِيػْنَةُ الْمُنػَوَّرة ditulis al-madīnatul munawwarah  

4. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan pengulangan huruf (konsonan rangkap) 

bertanda syaddah (   ّ  ). 

Contoh: 

 ditulis nazzala  نػَزَّؿَ  -

 ditulis al-birru  البُِّ  -

5. Kata sandang (di depan huruf Syamsiyah dan Qomariyah) 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan 

menurut bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang.  

Contoh:    ُالشَّمْس   ditulis asy-syamsu 
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Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah ditransliterasikan 

menurut kaidah-kaidah yang telah diuraikan di atas dan menurut 

bunyinya. 

Contoh:      ر  ditulis  al qamaru    الْق م 

6. Hamzah 

Transliterasi hamzah dengan apostrof hanya berlaku untuk hamzah 

di tengah dan di akhir kata. Sedangkan hamzah yang letaknya di 

awal kata disimbolkan, karena dalam tulisan arab adalah alif. 

Contoh: 

 ditulis syai’un شَيئ   -

 ditulis an-nau’u النػَّوْءُ  -

 ditulis inna إِفَّ  -
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam perekonomian global, konsep pariwisata halal 

mendapat perhatian baik pada produk-produk yang berkaitan 

dengan makanan, keuangan, dan aktivitas sehari-hari. Produk 

wisata halal sudah terkenal di dunia, seperti Jepang, Australia, 

Thailand, Selandia Baru, dan lain-lain yang mayoritas 

penduduknya non-muslim.  Di berbagai negara penyebutan wisata 

halal berbeda-beda seperti mulai dari Islamic Tourism, Halal 

Friendly Touri sm Destination, Halal Travel, Muslim-Friendly 

Travel Destinations, dan Halal lifestyle (Budi Witarto & Trishuta 

Pathiassana, 2020). Untuk mempromosikan pariwisata Indonesia 

dengan tetap mentaati prinsip dan budaya islam salah satunya 

adalah dengan mengembangkan pariwisata halal. Selama 

menghormati norma-norma dan etika syariah, tujuan tempat wisata 

yang menerapkan wisata halal sama dengan wisata pada umumnya 

(Satriya Mukti Fauzan et al., 2022). 

Indonesia, negara dengan mayoritas penduduknya beragama 

Islam, memanfaatkan peluang bagus ini untuk memaksimalkan 

potensinya dalam industri pariwisata halal. Pemerintah dan sektor 

komersial telah fokus pada pengelolaan beragam potensi dan 

produk pariwisata karena penggunaan konsep ekonomi syariah 

dalam pariwisata halal Indonesia. (Devitasari et al., 2022). 

Indonesia mampu menunjukan potensinya sebagai destinasi wisata 

halal terbaik dunia versi GMTI (Global Muslim Travel Index) 

tahun 2023. Berikut adalah data GMTI tahun 2023 Berdasarkan 

peringkat destinasi wisata halal dunia (Bahardeen & Jain, 2023). 
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Tabel 1.1 TOP 10 Destinations GMTI 2023 Rangking 

Peringkat 

 

Destinasi 

Negara 

OIC 

Skor  Peringkat Destinasi 

Negara Non 

OIC 

Skor 

1 Indonesia 73  1 Singapore 64 

1 Malaysia 73  2 United 

Kingdom 

58 

3 Saudi 

Arabia 

72  3 Taiwan 53 

4 UEA 71  4 Thailand 52 

5 Turkiye 70  5 Hong Kong 50 

6 Qatar 69  6 Japan 48 

7 Iran 66  7 Philippines 46 

7 Jordan 66  7 Germany 46 

9 Bahrain 65  7 Afrika 

Selatan 

46 

9 Mesir 65  7 Spain 46 

    Sumber : Mastercard-CrescentRating 

Berdasarkan tabel diatas Indonesia menduduki posisi teratas 

sebagai destinasi wisata halal terbaik dunia, unggul dari 140 negara 

lainnya dengan perolehan skor 73 sama dengan Malaysia yang 

berada diposisi kedua. Kemudian disusul Arab Saudi 72, UEA 71 

dan Turki 70. Prestasi ini menandakan peningkatan signifikan 

dibandingkan tahun sebelumnya, di mana Indonesia berada di 

peringkat kedua setelah Malaysia. 

Indonesia yang merupakan negara tujuan wisata muslim 

teratas secara global tentunya memerlukan standar yang jelas 

dalam penerapan pariwisata halal, terutama bagi pelaku industri. 

Mengingat keindahan alam, warisan budaya yang kaya, dan status 

sebagai negara muslim terbesar di dunia, Indonesia memiliki 

potensi besar untuk menjadi pusat pariwisata halal global. 

Menerapkan gagasan pengembangan pariwisata halal yang 

bertanggung jawab dengan memperhatikan kebutuhan dan 

preferensi wisatawan muslim (Aisah et al., 2019).  

Umat Islam menghendaki kegiatan wisata yang sesuai 

dengan ajaran islam, antara lain terkait pemilihan lokasi wisata, 

tempat makan, penginapan, dan protokol perjalanan yang baik. 
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Makanan halal, kebutuhan ibadah, terjaga dari maksiat, serta 

memperoleh kenikmatan tambahan dari perjalanan merupakan 

kebutuhan wisatawan muslim yang melakukan wisata (Indah et al., 

2023). Akan tetapi, segmen dari pariwisata halal ini tidak hanya 

diperuntukkan kepada wisatawan muslim saja namun juga 

wisatawan non muslim. Selain menikmati pelayanan yang beretika 

syariah, wisatawan non muslim juga diharapkan menikmati dan 

menaruh kepercayaan kepada produk yang terjamin kehalalan, 

kebersihan hingga higienisnya produk yang dijual (Riyanto 

Sofyan, 2020). 

Industri pariwisata penting bagi perekonomian global karena 

dianggap sebagai kontributor pertumbuhan lapangan kerja dan 

pertumbuhan ekonomi di negara mana pun. Oleh karena itu, salah 

satu sumber Produk Domestik Bruto (PDB) yang paling penting 

juga dapat dianggap berasal dari industri pariwisata. Bagi sektor 

pariwisata, peningkatan jumlah wisatawan muslim menghadirkan 

peluang sekaligus tantangan (Saleh et al., 2022). Berbagai negara 

meyakini bahwa sektor pariwisata halal sangat menjanjikan karena 

diperkirakan akan ada 230 juta turis muslim yang akan datang pada 

tahun 2026. Komponen baru pasar pariwisata telah muncul 

disebabkan meningkatnya jumlah pengunjung muslim, dan hal ini 

dapat berdampak pada pasar pariwisata global. Sektor pariwisata 

syariah tidak menimbulkan ancaman terhadap industri pariwisata 

yang ada. Sebaliknya, pariwisata syariah berfungsi sebagai 

pelengkap dan tidak menghambat pertumbuhan bisnis pariwisata 

yang sudah ada (Apridia & Dahruji, 2022). 

Percepatan pertumbuhan pariwisata halal merupakan hasil 

dari kesadaran masyarakat terhadap isu halal dan dukungan dari 

pemerintah serta pengelola tempat wisata. Pengelola atau 

pengembang wisata halal juga akan memperoleh keuntungan 

berupa kas dan pemerintah memperoleh insentif untuk kepentingan 

kas daerah. Desa-desa kecil di sekitar destinasi wisata halal secara 

tidak langsung akan mendapatkan manfaat dari prospek lapangan 

kerja. Banyaknya lapangan kerja baru akan terwujud dan pada 

akhirnya akan memperkuat struktur perekonomian masyarakat 
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yang berbasis syariah (Tanjung & Panggabean, 2022). Menurut 

Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 9 Tahun 1969, Bab 

2, Pasal 3, “usaha-usaha pengembangan pariwisata di Indonesia 

bersifat suatu pengembangan industri pariwisata dan merupakan 

bagian dari usaha pengembangan dan pembangunan serta 

kesejahtraan masyarakat dan negara”. Dalam instruksi ini 

dijelaskan bahwa tujuan pengembangan pariwisata adalah untuk 

mendatangkan kesejahteraan bagi daerah dan bangsa. Keadaan 

aman dan keselamatan suatu bangsa tergantung pada kesejahteraan 

masyarakatnya. Sebaliknya, jika masyarakat tidak sejahtera, maka 

bangsa akan menghadapi banyak persoalan (Waluyo et al., 2022). 

Data Kemenparekraf menunjukkan penyerapan tenaga kerja 

di sektor terkait pariwisata selama 2010-2019 dalam tren yang 

terus meningkat hingga 10,3% atau mencapai 13 juta tenaga kerja. 

Secara keseluruhan, pariwisata memiliki peranan penting dalam 

perekonomian dengan mendorong pertumbuhan sektor jasa, 

menyerap tenaga kerja melalui penciptaan lapangan kerja, 

mendorong pembangunan daerah, serta mendukung inklusivitas 

perekonomian (Handri Adiwilaga et al., 2022). 

Provinsi Jawa Tengah merupakan salah satu provinsi dengan 

industri pariwisata yang beragam. Letaknya yang strategis di Pulau 

Jawa, antara dua provinsi besar yaitu Jawa Barat dan Jawa Timur, 

Daerah Istimewa Yogyakarta, serta Laut Jawa di sebelah utara, 

menjadikannya salah satu provinsi dengan industri pariwisata yang 

beragam. Luas wilayah yang termasuk Kepulauan Karimunjawa 

adalah 34.548 km2 atau sekitar 28,94% dari total luas pulau. Tidak 

mengherankan jika Jawa Tengah memiliki prospek pariwisata yang 

luas mengingat topografinya (Mustofa et al., 2018). Kabupaten 

Batang merupakan salah satu dari 35 kabupaten/kota provinsi Jawa 

Tengah yang mempunyai letak strategis karena dilewati oleh jalan 

nasional yang menghubungkan kota - kota besar dipantai utara 

pulau Jawa seperti Surabaya, Semarang dan Jakarta. Luas wilayah 

kabupaten Batang Sebagian besar wilayah Batang merupakan 

perbukitan dan pegunungan, dengan dataran rendah disepanjang 

pantai utara tidak begitu lebar, dengan luas sekitar 788,64 km.  
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Kabupaten Batang mempunyai potensi berbagai macam 

tempat wisata yang sangat menarik untuk dikunjungi karena 

kekayaan dataran tinggi dan dataran rendahnya. Salah satunya 

dikenal dengan nama “Deswita Pandansari” yang terletak di Desa 

Pandansari, Kecamatan Warungasem, Kabupaten Batang. Dalam 

penelitian wildan dan atika wijaya yang menemukan lima daya 

tarik wisata sekaligus potensi wisata Desa Pandansari yaitu sungai 

(Pandansari Tubing), Pondok Pesantren Nurul Huda Pandansari 

Krajan, pasar tradisional di Dukuh Sudimoro, kawasan perikanan 

di Dukuh Sudimoro, dan spot pemancingan alam Kedung Lanjaran 

di Dukuh Mrico (Wildan Muhammad Irsyad, 2022).  

Deswita Pandansari merupakan destinasi wisata yang dirintis 

dari 2013 melalui kerjasama antara komunitas Kopal Etom dan 

mahasiswa KKN Universitas Diponegoro. Akses menuju Deswita 

Pandansari tidak sulit karena didukung oleh Pemerintah Daerah 

Kabupaten Batang yang menggencarkan pembangunan 

infrastruktur dan akses jalan menuju destinasi wisata. Menurut 

penuturan Bapak Rizki Wanto salah satu pengelola Deswita 

Pandansari pada kawasan Deswita Pandansari sudah terlaksana 

berbagai macam aktivitas yaitu kegiatan kesenian seperti angklung, 

kegiatan kegamaan seperti berjanjen, dan kegiatan-kegiatan lain 

yang menjadi daya tarik wisata Deswita Pandansari. Terdapat 

beberapa fasilitas yang perlu dikembangkan akan tetapi terkendala 

karena biaya yang terlalu mahal.      

Menurut Bapak Rizki Wanto pengunjung Deswita 

Pandansari menurun drastis pasca Covid-19 dibandingkan sebelum 

pandemi covid-19. Pengunjung Deswita Pandansari meningkat 

pada saat hari libur terutama pada bulan Syawal yang bertepatan 

dengan libur Hari Raya Idul Fitri. Menurut Mas Aminudin 

pengelola Deswita Pandansari sudah banyak penelitian terkait 

potensi yang ada di Deswita Pandansari, namun disayangkan masih 

belum adanya analisis terkait kelayakan pariwisata halal di Deswita 

Pandansari.        

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nashirudin et al., 

(2020) menunjukkan empat indikator pariwisata halal menurut 
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GMTI berpengaruh pada niat wisatawan berkunjung. Maka 

berdasarkan latar belakang diatas penulis memilih judul “Analisis 

Kelayakan Deswita Pandansari Sebagai Pariwisata Halal Dan 

Kontribusinya Terhadap Perekonomian Masyarakat Sekitar 

(Studi Kasus Deswita Pandansari Desa Pandansari Kecamatan 

Warungasem)” untuk menganalisis bagaimana kelayakan 

pariwisata Deswita Pandansari yang diharapkan dapat membantu 

informasi mengenai kelayakan Deswita Pandansari berdasarkan 

beberapa komponen pariwisata destinasi wisata halal sesuai dengan 

standarisasi GMTI/IMTI (Global Muslim Travel Index/Indonesia 

Muslim Travel Index) dengan empat indikator yaitu Accesibilities 

(akses), Communication (komunikasi), Environment (lingkungan), 

dan Service (layanan) serta bagaimana perkembangan ekonomi 

masyarakat sekitar Deswita Pandansari dan diharapkan dengan 

adanya penelitian ini memberikan manfaat dan informasi yang 

relevan sehingga objek wisata tersebut menjadi lebih baik dan 

dikenal lebih luas. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana kelayakan pariwisata Deswita Pandansari sebagai 

destinasi pariwisata halal berdasarkan standar GMTI/IMTI? 

2. Bagaimana kontribusi pariwisata Deswita Pandansari terhadap 

perkembangan ekonomi masyarakat sekitar? 

C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk menganalisis kelayakan pariwisata halal Deswita 

Pandansari sebagai destinasi wisata halal desa Pandansari.  

b. Untuk menganalisis kontribusi pariwisata Deswita 

Pandansari terhadap perkembangan ekonomi masyarakat 

sekitar.  

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis 

Agar dapat menjadi tambahan literatur atau referensi 

dan tambahan ilmu pengetahuan penulis serta pembaca 

mengenai ilmu-ilmu ekonomi khususnya dalam bidang 

wisata dan pariwisata halal. 
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b. Secara praktis: 

1) Penelitian ini diharapkan dapat menyumbangkan 

pemikiran dalam pengembangan Deswita Pandansari 

sebagai destinasi pariwisata halal. 

2) Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

yang berharga kepada lembaga pemerintah desa 

Pandansari dalam rangka mengembangkan dan 

meningkatkan perekonomian melalui Deswita Pandansari 

D. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan uraian mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan mengenai deskripsi teori melalui kajian pustaka 

ataupun penelitian terdahulu yang relevan dengan pembahasan. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian serta metode 

pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan hasil analisis dan pembahasan mengenai 

pertanyaan-pertanyaan yang disebutkan dalam rumusan masalah 

berdasarkan landasan teori yang digunakan. 

BAB V PENUTUP  

Bab ini berisi bagian penutup yang berisikan kesimpulan dan 

saran, dimana kesimpulan berisikan penjelasan lebih singkat 

mengenai hasil penelitian. Sedangkan saran berisi penjelasan 

tentang langkah-langkah apa saja yang perlu dilakukan oleh pihak-

pihak yang terkait dengan hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Setelah penulis melakukan observasi dan wawancara yang 

diperoleh dari lapangan disertai dengan sumber literature yang 

terkait. Dengan bahasan yang berjudul Analisis Kelayakan Deswita 

Pandansari Sebagai Pariwisata Halal Dan Kontribusinya Terhadap 

Perekonomian Masyarakat Sekitar (Studi Kasus Deswita 

Pandansari Desa Pandansari Kecamatan Warungasem) maka 

penulis menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Analisis kelayakan Deswita pandansari sebagai pariwisata halal 

mengacu pada standarisasi GMTI (Global Muslim Travel Index) 

atau IMTI (Indonesia Muslim Travel Index) dengan indikator 

ACES (Accessibilities, Communication, Environment, Service) 

dinyatakan sebagai berikut : 

a. Indikator akses (Accessibilities) sudah layak dibuktikan 

dengan akses jalan yang mudah dijangkau, perijinan yang 

mudah  

b. Indikator komunikasi (Communication) belum layak 

dikarenakan strategi promosi yang dilakukan Deswita 

Pandansari kurang maksimal disebabkan kurang adanya 

promosi melalui media cetak hanya berfokus pada promosi 

melalui media digital.  

c. Indikator lingkungan (Environment) sudah layak dibuktikan 

dengan adanya pelatihan terhadap anggota pengelola oleh 

professional sebagai upaya keselamatan para wisatawan, 

telah dilakukan pengecekan secara rutin terhadap sarana dan 

prasarana sebagai upaya keamanan para wisatawan serta 

adanya pendataan wisatawan yang berkunjung.  

d. Indikator layanan (Service) sudah layak dibuktikan dengan 

tersedianya makanan dan minuman halal, tersedianya 

fasilitas ibadah seperti mushola dan tempat wudhu, tidak 

adanya kegiatan yang melanggar syariat islam.  
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2. Kontribusi Deswita Pandansari terhadap Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) Kabupaten Batang mengalami peningkatan dan 

penurunan. Peningkatan terjadi dipengaruhi banyaknya jumlah 

wisatawan yang datang sedangkan penurunan terjadi disebabkan 

adanya pandemi Covid-19 yang mengakibatkan penurunan 

pendapatan sektor pariwisata. Pada tahun 2023 mengalami 

kenaikan yang signifikan dari tahun-tahun sebelumnya dan akan 

terus meningkat jika diimbangi dengan pengembangan promosi 

wisata.  Deswita Pandansari juga memberikan kontribusi 

terhadap perkembangan ekonomi masyarakat sekitar objek 

pariwisata yaitu membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat 

sekitar sekaligus mengurangi angka pengangguran, menambah 

pendapatan bagi masyarakat sekitar. 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang peneliti berikan sekiranya dapat 

menjadi pertimbangan untuk kedepannya adalah sebagai berikut : 

1. Konsep pariwisata halal merupakan konsep yang masih baru, 

sehingga masih banyak kalangan yang belum memahami makna 

konsep tersebut, alangkah baiknya dari pihak yang 

berkepentingan dalam hal ini pemerintah pusat dan daerah 

memberikan panduan secara tegas mengenai konsep 

penyelenggaraan pariwisata halal, sehingga dapat dipahami 

makna dan menjadi panduan bagi pihak kepariwisataan. 

2. Meningkatan pendapatan asli daerah melalui sektor pariwisata 

dengan mengembangkan potensi-potensi daerah dengan 

menggunakan strategi yang tepat agar hasilnya lebih optimal.  

3. Hendaknya pemerintah Desa Pandansari dan pengelola Deswita 

Pandansari lebih memperhatikan dan mengembangkan indikator 

Communication yaitu promosi agar objek pariwisata lebih 

dikenal lebih luas.    
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